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ABSTRACT

Code-mixing is a linguistic phenomenon that emerges in bilingual or multilingual
communities, and is often found in written literary works such as novels. This study
aims to identify the types, forms, and functions of code-mixing present in the novel
Alster Lake by Auryn Vientania. The research uses a descriptive qualitative method
with the novel Alster Lake as the main data source. The research data consists of
dialogues between characters and story narrations containing code-mixing. The
results identified three forms of code-mixing (word, phrase, and clause), three types
of code-mixing (inner, outer, and hybrid/mixed), and four functions of code-mixing
(showing respect, emphasizing a specific intention, indicating self-identity, and the
influence of the conversation material). The most dominant form of code-mixing is
the word level (89 data). The most dominant type of code-mixing is outer code-
mixing (122 data), involving English and German. Meanwhile, the most dominant
function of code-mixing is the influence of the conversation material (76 data). The
use of this code-mixing serves to build character depth, create atmosphere, and
reflect the social reality of contemporary multilingual communities.

Keywords: Code-Mixing, Sociolinguistics, Alster Lake Novel, Auryn Vientania,
Foreign Language

ABSTRAK

Campur kode merupkan fenomena kebahasaan yang muncul di masyarakat
bilingual atau multiingual, dan sering ditemukan dalam karya sastra tertulis seperti
novel. Penelitian ini bertujuan untuk mengidetifikasi jenis, bentuk, dan fungsi
campur kode yang terdapat dalam novel Alster Lake karya Auryn Vientani.
Penelitian ini mengggunakan metode deskriptif kualitatif dengan novel Alster Lake
sebagai sumber data utamanya. Data penelitian adalah dialog anatartokoh dan
narasi cerita yang mengandung campur kode. Hasil penelitian mengidentifikasi tiga
jenis bentuk campur kode (kata, frasa, dan klausa), tiga jenis campur kode (ke
dalam, keluar, dan campuran), dan empat fungsi campur kode (penghormatan,
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menegaskan maksud tertentu, menunjukkan identitas diri, dan pengaruh materi
pembicaraan). Bentuk campur kode yang paling dominan adalah campur kode
tataran kata (89 data). Jenis campur kode yang paling dominan adalah campur kode
keluar (122 data), yang melibatkana bahasa Inggrs dan bahasa Jerman. Sementara
itu, fungsi campur kode yang paling dominan adalah pengaruh materi pembicaraan
(76 data). Penggunaan campur kode ini berfungsi untuk membangun kedalam
karakter, menciptakan suasana, dan merefleksikan realitas sosia masyarakat
kontemporer yang multilingual.

Kata kunci: Campur Kode, Sosioinguistik, Novel Alster Lake, Aury Vientania,
Bahasa Asing

A.Pendahuluan Kajian  sosiolinguistik ~ menjadi

Dalam masyarakat multibahasa pendekatan yang relevan untuk

seperti Indonesia, kontak bahasa
merupakan fenomena yang tak
terelakkan. Menurut Sukmana,
Wardarita, dan Ardiansyah (2021),
kontak bahasa dapat terjadi ketika dua
bahasa atau lebih bertemu dalam
proses komunikasi. Kemampuan
bilingual atau multilingual yang dimiliki
oleh sebagian besar masyarkaat
mendorng terjadinya percampuran
bahasa dalam komunikasi sehari-hari.
Femomena kebahasaan ini yang
dikenal sebagai code-mixing atau
campur kode, dapat didefisinikan
sebagai penggunaan atau
pencampuran dua bahasa atau lebih
dalam sebuah proses komunikasi
(Sukmana, wardarita, & Ardiansyah,
2021). Campur kode bukan hanya
sekedar gejala linguistik, tetapi juga
cerminan dari dinamika sosial,

budaya, dan identitas penuturnya.

menganalisis fenomena campur kode
ini. Penurut Yulianto Dkk. (2019),
sosiolingutik merupakan bidang ilmu
yang bersifat interdisipliner dengan
sosiologi, yang fokus pada penelitian
hubungan anatar bahasa dan faktor-

faktor sosial dalam masyarkat
penuturnya. Pendekatan ini
memungkinkan  kitta = memahami

campur kode tidak hanya sebagai
fenomena linguistic semata, tetapi
juga sebagai cerminan dinamika
sosial dalam masyarakat. Sejalan
dengan hal tersebut, Mayasari dan
Irwansyah (2020) menyatakan bahwa
sosiolinguistik  merupakan bidang
yang memperlajari hubungan
antarbahasa dan masyarakat sosial.
Campur kode tidak hanya dapat
terjadi dalam ranah lisan, tetapi juga
telah merambah dunia sastra,

khususnya karya sastra populer
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kontemporer. Novel-novel modern
banyak memanfaatkan fenomena
inisebagai  strategi  naratf  untuk
membangu kedekatan dengan
pembaca, terutama generasi muda
yang akrab dengan fenomena
multilingual.
Nasutian dan Ramadhan (2023),

campur kode sering digunakan oleh

Seperti  diungkapan

penulis untuk  menggambarkan
identitas budaya, latar belakang, atau
kepribadian tokoh. Hal ini
menunjukkan bahwa campur kode
memiliki peran yang signifikan dalam
pembentukan karakter dan
pengembangan cerita.

Menurut  Lystianingrum  (2021)
menjelaskan bahwa ada tiga jenis
campur kode yang berkaitan dengan
unsur bahasa serapan, yaitu campur
kode ke dalam (inner code-mixing)
yaitu pencampuran bahsa yang
berasal dari bahasa asli atau bahasa
daerah ke dalam bahas utama,
campur kode keluar (outer code-
mixing) merpakan  pencampuran
bahasa yang besumberdar bahasa
asing ke dalam bahasa utama, dan
campur kode campuran (hybrid code-
mixing) yaitu pencampuran bahasa
yang melibatkan unsur dar bahasa
dalam dan bahasa Iluar secara

bersamaan. Berdasarkan bentuknya,

campur kode dibedakan menjadi tiga
yaitu campur kode bentuk kata,
campur kode bentuk frasa, dan
campur  kode  bentuk  klausa
(Khusaini,2019).

Seorang penutur sering melakukan
campur kode memiliki tujuan-tujuan
tertentu yang ingin dicapai oleh
penutur.  Menurut  Fathurrohman
(2012) dalam campur kode ciri-ciri
ketergantungan ditandai dengan
adanya hubungan timbal balik antara
peranan dan fungsi kebahasaan
berarti apa yang hendak dicapai
penutur dengan tuturannya.
Berdasarkan pendapat tersebut fungsi
campur kode dibagi menjadi
beberapa, yaitu untuk penghormatan,
untuk menegaskan suatu maksud
tertentu, untuk menunjukkan identitas
diri, dan karena pengaruh materi
pembicaraan.

Salah satu novel yang secara
intensif memanfaatkan campur kode
adalah novel Alster Lake karya Auryn
Vientania. Novel ini menawarkan
eksplorasi kebahasaan yang menarik
melalui pencmapuran bahasa
Indonesia, Inggris, dan Jerman.
Pemilihan novel Alster Lake karya
Auryn Vientania sebagai objek
penelitian, karena novel ini

merepresentasikan fenomena
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sosiolinguistik kontemporer dengan
sangatautentuk, di mana
pencampuran bahasa terjadi secara
alami dalam narasi maupun dialog
antar tokoh. Sebagai karya sastra
populer yang ditulis dalam konteks
masyarakat Indonesia modern, novel
ini mencerminkan realitas
kebahasaan generasi muda Indonesia
yang hidup dalam era globalisasi.
Novel Alster Lake tida hanya
menampilkan campur kode antara
bahasa Indonesia dan bahasa asig,
tetapi juga menampilkan variasi
campur kode dalam bahasa Indonesia
sendiri, termasuk penggunaan bahasa
tidak baku dan bahasa gaul. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nababan
dalam Isnaniah (2013) bahwa
sosiolinguistik memperlajari aspek-
aspek kemasyarakata khusunya pada
varasi bahasa yang berkaitan dengan
faktor sosial atau kemasyarakatan.
Novel ini juga mengangkat latar
tempat di Jerman dengan karakter-
karakter yang memiliki latar belakang
budaya dan linguistik yang beragam.
Hal ini memungkinkan peneliti untuk
menganalisis bagaimana faktr-faktor
sosial seperti latar belakang budaya,
pendidikan, dan lingkungan
memengaruhi  praktik kebahasaan

para tokoh,

Penelitian ini pentnig dilakukan
karena novel Alster Lake
merepresentasikan fenomena
bilingualisme dan multilingualisme
dalam sastra populer Indonesia
kontemporer. Menurut Maryani (2011)
hal yang paling menonjol yang dapat
terjadi dari adanya kontak bahasa
adalah terjadinya bilingualisme dan
multilingualisme dengan berbagai
macam perisriwva bahasa, misalnya
peristiwa alih kode dan campur kode.
Melalui analisis sosiolinguistik terhdap
novel ini, dapat dipahami bagaimana
bahasa berfungsi sebagai alat untuk
membentuk identitas dan hubungan

sosial dalam masyarakat modern.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif  kualitatif.
Menurut Sugiyono (2022) metode
penelitian kualitatif deskriptif adalah
pendekatan yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, yang
digunakan untuk mempelajari objek
dalam kondisi alami, dengan peneliti
berperan sebagai instrument utama.
Penelitian tidak hanya mengandalkan
data yang bisa diukur secara objektif,
tetapi juga mengutamakan
pemahaman mendalam tentan

konteks daan makna yang ada di balik

243



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

fenomena vyang diteliti. Metode
kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada analisis dan deskripsi
fenomena campur kode secara
mendalam, sesuai dengan kondisi
aktual yang terdapat dalam novel.
Data yang diperoleh dari penelitian
ini adalah bentuk, jenis-jenis, dan
fungsi campur kode yang terdapat
pada novel Alster Lake karya Auryn
Vientania. Adapun data dalam
penelitian ini yaitu berupa percakapan
atau dialog antartokoh dan narasi
pada beberapa halaman novel Alster
Lake karya Auryn Vientania. Sumber
data pada penelitian ini adalah novel
Alster Lake karya Auryn Vienania
yang terbiat pada Desember 2021.
Teknik pengmpulan data yang
digunakan adalah teknik baca dan
mencatat data. menurut Endaswara
(2013) teknik baca dan catat
merupakan teknik mencari data
dengan membaca secara berulang-
ulang yang diperoleh dari hasil
membaca. Langkah-langkah
pengumpula data yang dilakukan yaitu
membaca novel Alster Lake karya
Auryn Vientania dengan cermat dan
mencatat

berulang. Kemudian

percakapan  antartokoh  ataupun

narasi yang ada dalam novel tersebut.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis interaktif model
Miles dan Huberman, yang meliputi
tiga tahapan, yaitu yang pertama
reduksi data, data-data campur kode
yang telah dikumplkan diseleksi dan
dikelompokan berdasarkan bentuk,
jenis, dan fungsinya. Data yang tidak
relevan dengan fokus penelitian akan
dihapuskan. Yang kedua vyaitu
penyajian data, data yang yelah
dikelompokkan akan disusun dalam
table berisi nomor data, kutipan,
halaman, bentuk, jenis, dan fungsinya.
Yang ketiga yaitu penarikan simpulan,
peneliti melakukan interpretasi
terhadap data yang telah disajikan

untuk menjawab rumusan masalah.

HASIL DAN
PENELITIAN
Hasil Penelitian

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai campur kode dalam novel
Alster Lake karya Auryn Vientania
ditemukan bentuk campur kode yang
digunakan adalah campur kode dalam
tartan kata sebanyak 89 data, campur
kode dalam tataran frasa sebanyak 67
data, dan campur kode dalam tataran
klausa sebanyak 3 data, yang paling
dominan digunakan adalah campur

kode dalam tataran kata.
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Jenis campur kode yang
ditemukan dalam novel ini vyaitu
campur kode ke dalam (inner code-
mixing) berupa penggunaan bahasa
Indonesia tidak baku atau bahasa gaul
sebanyak 28 data, campur kode
keluar (outer code-mixing) berupa
campur kode antara bahasa Inggris
dan bahasa Jerman sebanyak 122
data, dan campur kode campuran
(hybrid code-mixing) berupa

penggunaan bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, dan bahasa Jerman
dalam sebuah tuturan sebanyak 7
data. Jenis campur kode yang
dominan ditemukan vyaitu campur
kode keluar (outer code-mixing).
Fungsi campur kode yang
ditemukan yaitu untuk penghormatan
sebanyak 3 data, untuk menegaskan
maksud tertentu sebanyak 47 data,
untuk menunjukkan identitas diri
sebanyak 3 data, dan karena
pengaruh materi pembicaraan
sebanyak 76 data. Adapun fungsi
yang dominan digunakan yaitu fungsi
campur kode karena pengaruh mateti

pembicaraan.

Pembahasan
Datum 1: Dean tiba di tempat
tujuannya, his comfort place.

Baginya, perpustakaan adalah tempat

untuk menemukan semua pertanyaan
yang ia simpan di kepalanya. (AL:4)

Berdasarkan narasi cerita di atas
campur kode keluar muncul dalam
tataran frasa bahasa Inggris “his
comfort place”. Penggunaan istilah ini
terjadi karena penulis ingin
menghadirkan nuansa emosional
yang lebih dalam, yang akan sulit
disampaikan jika diterjemahkan ke
bahasa Indonesia seperti “tempat
ternyaman atau tempat favorit”. Istilah
‘comfort place” memiliki makna yang
lebih personal, menekankan pada
ruang yang memberi ketenangan
batin, sehingga lebih sesuai dengan
konteks narasi.

Campur kode hanya terjadi pada
frasa “his comfort place” karena
bagian tersebut merupakan inti mana
yang membutuhkan penguatan
nuansa emosional. Bagian lain tetap
menggunakan bahasa Indosia karena
maknanya sudah tersapaikan
sehingga tidak memerlukan
penyisipan bahasa asing. Dengan
demikian, campur kode terbatas pada
frasa ini karena istilah ini paling sesuai
untuk  menggambarkan  maksud
penulis. Fungsi dari campur kode ini
yaitu karena pengaruh  materi

pembicaraan. Karena topiknya

mengenai kenyamanan pribadi yang
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lebih tepat dengan menggunakan
istilah  “his comfort place” karena
istilah ini sudah melekat dalamwacana
psikolgi dan udaya populer yang
sering menggunakan bahasa Inggris.

Konteks pembicaraan pada data
ini menunjukkan bahwa Dean sedang
digambakan menuju sebuah lokasi
yang dianggap sebagai ruang aman
atau tempat nyaman baginya. Dalam
istilah populer terutama di kalangan
anak muda, istilah “his comfort place”
sering digunakan di media sosial
untuk mendeskripsikan tempat yang
memberi rasa tentram. Oleh karena
itu, penggunaan bahasa Inggris dipilih
untuk menyesuaikan dengan tren
bahasa serta mempertegas makna
emosioal yang ingin dsampaikan
penulis.

Datum 2: “spot tengah pake
baju item. Kayaknya kamu udah liat
aku.” (AL:8)

Pada tuturan di atas terdapat
campur kode campuran, adanya kata
“spot” yang berasal daari bahasa
Inggris yang artinya “lokasi atau
tempat”. Kata ini dipilih karena dalam
komunikasi sehari-hari kata tersebut
lebih populer danringkas

dibandingkan padanan bahasa
Indonesianya seperti “tempat atau

lokasi”. Dengan menggunakan kata

“spot” penutur menciptakan kedan
modern, dan gaul sesuai dengan gaya
bahasa anak muda. Sementara itu,
kata “pake”, “item”, dan “kayaknya”
merupakan bentuk tidak baku dari
‘pakai, hitam, dan sepertinya”.
Pemilihan bentuk tidak baku tersebut
tidak lepas dari konteks percakapan
yang santai. Kata “pake” lebih ringkas
dibandingkan “pakai”, kata “item” lebih
gaul daripada “hitam”, dan “kayaknya”
terdengar lebih natural dibandingkan
“sepertinya” yang terkesan formal.
Semua bentuk tida baku ini
menunjukkan  spontanitas  dalam
bertutur, serta menegaskan gaya
komunikasi tokoh sebgai representasi
remaja yang terbiasa menggunakan
bahasa gaul.

Campur kode hanya terjadi pasa
kata “spot, pake, item, dan
kayaknya'karena bagian tersebut
yang berkaitan langsung dengan gaya
bahasa percakapan sehari hari.
Bagian lain tetap menggunakan bahsa
Indonesia baku agar mana kalimat
tetap tersampaikan. Dengan

demikian, penggunaan kata-kata
tersebut memperlihatkan adanya
strategi kebahasaan, bahasa Inggris
digunakan untuk menambah kesan
modern, sedangkan bahasa Indonesia

nonbaku digunakan untuk

246



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

menunjukkan keakraban dan
spontanitas.
Fungsinya yaitu untuk

menunjukkan identitas diri. Pemilihan
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia
tidak baku

merepresentasikan identitas penutur

sekaligus

sebagai anak muda yang akrab
dengan gaya bahasa populer, gaul,
dan santai. Campur kode campuran
ini menjadi penanda bahwa penutur
ingin tampil lebih dekat dengan lawn
bicara, tanpa kesan kau, serta
menunjukkan identitas  sosianya
sebagai bagian dari komunitas muda
yang terbiasa mencampurkan bahasa.

Berdasarkan konteks

pembicaraan, penutur berusaha
menggambarkan posisinya dengan
cara yang ringkas dan mudah
dipahami oleh lawan bicara. Kata
“spot” dipilih karena dalam pecakapan
sehari-hari, terutama di media sosial
atau pergaulan anak muda, istilah ini
lebih sering digunakan dibandingkan
padanan bahasa Indonesianya.
Sementara itu pemakaian kata “pake,
item, dan kayaknya” menandakan
gaya bahasa nonformal khas
percakapan santai.

Datum 3: “gue nggak nemu,

tanya siapa ya?” (AL:45)

Pada datum di atas terdapat
campur kode ke dalam pada
penyisipan  kata  “nemu” yang
merupakan bahasa gaul atau bentuk
tidak baku dari kata “menemukan”.
Penggunaan kata tersebut
mencerminkan gaya tutur lisan yang
cenderung singkat dan dantai. Dalam
perecakapan sehari-hari terutama di
kalangan remaja atau dalam situasi
informal, kata “nemu” lebih sering
digunakan daripada bentuk bakunya
karena lebih sesuai dengan kebiasaan
berkomunikasi.

Fungsi penggunaan kata “nemu”
dalam konteks ini berkaitan dengan
identitas diri penutur. kata tersebut
menandakan bahwa penutur berasal
dari lingkungan masyarakat yang
terbiasa menggunakan bahasa gaul
atau tidak baku dalam percakapan
sehari-hari. Dengan demikian, “nemu”
berfungsi untuk menegaskan identitas
penutur sebagai individu yang
menggunakan bahasa gaul sehari-
hari bukan bahasa baku atau formal.

Berdasarkan konteks
percakapan menunjukkan bahwa
penutur sedang mengalami kesulitan
karena tidak menemukan informasi
atau tempat yang dicari. Penggunaan
kata “nemu” secara  spontan

memperkuat kesan natural dan
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ekspresif, sehingga mintatutur dapat
merasakan keaslian emosi penutur.
Kata baku seperti “menemukan” akan
terdengar lebih kaku, seangkan kata
‘nemu” terasa lebih ligas dan sesuai
dengan percakapan santai antar
teman.

Campur kode bentuk tidak baku
hanya digunakan pada kata “nemu”
karena  penulis  selektif dalam
penggunaan ragam bahasa. Bagian
yang berhubungan dengan
percakapan nonformal menggunakan
bentuk yang lebih ringkas, sedangkan
bagian lain tetap mempertahankan
kejelasan komunikasi.

Datum 4: Terakhir, sebuah
tulisan tangan latin di pojok bawah
Hamburg, when | was there. (AL: 77)

Dapat dilihat pada narasi di atas
terdapat campur kode dalam bentuk
klausa dengan jenis campur kode
keluar istilah “when 1 was there”
berasal dari bahasa Inggris yang
artinya “ketika aku di sana”. Pemilihan
bahasa Inggris dalam tulisan
tersebutmemiliki alasan khusus, yaitu
untuk menegaskan kesan personal
sekaligus memberkan nuansa
ekspresif pada kalimat. Pemilihan
bahasa Inggris di sini dianggap lebih
ringkas dan universal dibandingkan

jika diruliskan dalam bahsa Indonesia.

Dengan menggunakan bahasa
Inggris, tulisan tersebut menjadi lebih
menarik, dan memiliki nilai estetika,
serta mencerminkan gaya modern
yang identik dengan generasi muda
dalam konteks globalisasi.

Fungsi penggunaan klausa
‘when | was there” ialah untik
mengaskan masud tertentu, yaitu
untuk  menekankan pengalaman
pribadi Dean pada saat berada di
Hamburg. Dengan menggunakan
bahasa Inggris penutur seakan
menakankan seolah kalimat tersebut
adalah refleksi langsng dari pikirannya
saat itu. Kalimat ini juga berfungsi
sebagai pengikat anatara Hamburg
dengan pengalam pribadi sehingga
kesan emosionalnya lebih terasa.

Konteks percakapan
menunjukkan bahwa tokoh sedang
mengamati atau menyebutkan adanya
catatan pribadi berupa tulisan tangan
yang berkaitan denga sebuah momen
penting di kota Hamburg. Sementara
itu konteks latar belakang penutur
menguasai bahasa asing yang
diperoleh dar pendidikan maupun
pengalaman internasional,

menjadikan  penggunaan bahasa
Inggris dalam catatan personal ini

terasa wajar.
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Penggunaan bahasa Inggris
hanya muncul pada klausa “when |
was there” karena bagian tersebut
merupakan kutipan yang ditulis dalam
bentuk asli, sedangkan bagian lain
tetap menggunakan bahasa Indonesia
untuk menjaga alur narasi agar tetap
mudah dipahami pembaca. Hal ini
menunjukkan penulis selektif dalam
melakukan campur kode, yaitu hanya
pada bagian yang memiliki nilai
emosional dan personal lebih tinggi.

Datum 5: la menemukan toko
kue kecil yang berderetan dengan
puluhan toko lainnya, Die kleine
konditorei. (AL:93)

Merujuk pada datum di atas
terdapat pencempuran dalam bentuk
frasa “Die kleine konditorei” yang
berasal dari bahasa Jerman yang
artinya “toko kue kecil”. Penggunaan
istilah asli dalam bahasa Jerman
dapat menggambarkan nuansa yang
autentik dari latar cerita yang
bersinggungan dengan budaya
Jerman. Dan juga penggunaan
bahasa Jerman memberikan kesan
khas sekaligus memperkuat latar
geografis dan budaya yang tidak akan
sekuat itu apabila diganti dengan
padanan bahasa Indonesia.

Konteks dalam narasi ini adalah

situasi di mana Alea dan Dean sedang

jalan jalan di Jerman. Mereka
digambarkan menemukan sebuah
toko kue lokal yang menggunakan
bahasa Jerman pada papan nama
tokonya. Untuk menggambarkan
keaslian suasana, penyebutan nama
toko dibiarkantetap dalam bahasa
Jerman. Hal ini juga memperlihatkan
tokoh sedang benar-benar berada di
berbahasa

lingkungan Jerman,

sehingga pembaca bisa  ikut
merasakan kesan dari latar cerita.
Dari latar belakang tokoh, Dean yang
merupakan keturunan Jerman sudah
terbiasa dengan bahasa tersebut,
sehingga penggunaan istlah Jerman
dalam percakapan maupun narasi
menjad wajar. Bahkan Alea yang
bukan penutur asli, ikut terpapar
bahasa Jerman dalam kehidupan
sehari-hari selama berada di sana.
Secara fungsi, campur kode ini
termasuk dalam kategori pengaruh
materi pembicaraan, karena penutur
sedang mendeskrpsikan situasi nyata
di Jerman di mana Dean dan Alea
berada. Dalam konteks ini,
penggunaan bahasa Jerman menjadi
penting untuk menjaga keaslian latar
tempat dan menghadirkan nuansa
lokal. Dengan demikian, pembaca
dapat merasakan secara langsung

atmosfer Jerman melalui penyebutan
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nama toko yang asli bkan sekedar
terjemahan umum.

Terjadinya campur kode pada
frasa “Die kleine konditorei” karena
bagian tersebut merupakan nama
khusus yang memang lebih
tepatdisampaikan  dalam  bahasa
aslinya. Dibandingkan pada bagian

lain yang menggunakan bahasa

Indonesia karena merupakan
deskripsi umum yang tidak
membutuhkan  penekanan  unsur

budaya. Dengan demikian, penyisipan
frasa tersebut merupakan bentuk
selektivitas penulis dalam
menggunakan campur kode, yaitu
hanya pada unsur yang dapat
memperkuat latar budaya dan
memberikan nuansa autentik pada
cerita.

Datum 6: Alles gute zum
geburstag Ayah, kuucapkan kalimat
itu dengan memeluknya erat. (AL:147)

Dapat dilihat pada narasi di atas
terdapat penyisipan dalam bahasa
Jerman “alles gute zum gebrstag”
yang artinya “selamat ulang tahun”.
Campur kode ini muncul dalam situasi
kKhusus ketika tokoh Dean
memberikan ungkapan ulang tahun
kepada ayahnya. Sebab penggunaan
frasa bahasa Jerman dalam momen

ini tidak semata karena kebetulan,

melainkan  karena  tokoh ingin
memberikan nuansa yang khusus.
Karena Dean sudah terbiasa dengan
bahasa dan budaya Jerman karena
ayahnya seorang
berkewarganegaraan Jerman,
dengan demikian ucapan ulang tahun
menjadi lebih berkesan, berbeda dari
biasana saat menunjukkan
penghargaan yang lebih tinggi.

Dalam konteks cerita, Dean
sedang membaca kembali buku yang
dulu ia tulis yang berisi kenangan
bersama ayahnya. Saat itu, ia
mengenang kembali momen ketika
mengucapkan selamat ulangtahun
kepada ayahnya semasa hidup.
Dengan menuliskan frasa dalam
bahasa  Jerman, Dean ingin
memberikan kesan istimewa pada
ucapan tersebut, karena selain
sedang berada dalam konteks budaya
Jerman, bahasa ini memberkuat
memori special yang ia miiki bersama
sang ayah. Dari segi latar belakang,
Dean merupakan seseorang yang
terbiasa dengan bahas aasing,
khususnya bahasa Jerman, sehingga
penggunaan frasa ini bukan hal yang
janggal, justru penggunaan bahasa
Jerman memperlihatkan pengaruh
lingkungan yang ia hidupi sekaligus

mempertegas identitasnya sebagai
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individu yang dekat dengan budaya
tersebut.

Tokoh memilih menyampaikan
ucapan tersebut dalam bahasa
Jerman sebagai bentuk ekspresi kasih
sayang sekaligus penghormatan
kepada ayahnya. Bahasa Jerman
digunakan sebagai simbol identitas
dan kerikatan dengan sang ayah,
sehingga ucapan selamat ulang tahun
terasa lebih istimewa dan penuh
makna dibandingkan jika hanya
diucapkan dalam bahasa Indonesia.

Campur kode pada datum ini
hanya terjadi pada ucapan selamat
ulang tahun sementara narasi lainnya
tetap mengunakan bahasa Indonesia.
Hal ini dikarenakan penulis menandai
bagian yang bersifat simbolis dan
penuh makna diungkapkan dengan
bahasa asing untuk memperkuat nilai
emosional dan penghormatan,
sedangkan bagian lain tetap dengan
bahasa Indonesia agar narasi tetap

jelas bagi pembaca.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap
novel Alster Lake karya Auryn
Vientania, dapat disimpulkan bahwa
campur kode hadir dalam tiga bentuk
yaitu dalam tataran kata, tataran frasa,

dan tataran kausa dengan bentuk kata

sebagai yang paling dominan. Jenis
campur ode yang teridentifikasi
adalah campur kode ke dalam,
campur kode keluar, dan campur kode
campuran, di mana campur kode
keluar yang paling banyak ditemukan
terutama dalam bahasa Inggris dan
bahasa Jerman. Dominasi ini
merefleksikan latar global dan
identitas  tokoh-tokh dalam novel
Alster Lake karya Auryn Vientania.
Fungsi campur kode yang
ditemukan meliputi yaitu fungsi
campur kode untuk pengghormatan,
untuk menegaskan maksud tertentu,
untuk menunjukkan identitas diri, dan
karena pengaruh materi pembicaraan.
Fungsi campur kode yang dominan
digunakan yaitu fungsi campur kode
karena pengaruh materi pembicaraan,
hal ini menunjukkan bahwa campur
kode bukan sekedar variasi bahasa,
melainkan sebuah bentuk komunikasi
yang dapat memperjelas konteks dan
memperkuat makna. Dengan
demikian, campur kode dalam novel
Alster  Lake

berperan  sebagai

penggambaran dinamika
sosiolinguistik masyarakat multilingual

kontemporer.
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